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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Bertambahnya jumlah data dokumen Penelitian Perguruan Tinggi 

dari berbagai program studi dapat memberi kontribusi besar dalam  

sulitnya proses pencarian suatu dokumen. Pencarian dokumen yang ada 

saat ini yaitu menampilkan hasil pencarian berurut berdasarkan peringkat 

kecocokan (document ranking). Hal tersebut menyebabkan penemuan data 

dokumen tidak secara akurat terkelompok pada masing – masing tema. 

Dengan adanya pengelompokan dokumen, maka tidak harus membuka 

halaman terlalu banyak, karena dokumen hasil pencarian telah 

dikelompokkan berdasarkan kategori yang dapat menggambarkan isi dari 

suatu dokumen, hal tersebut tentunya dapat mempermudah dalam 

menemukan beberapa dokumen yang diinginkan, oleh karenanya sebelum 

proses tersebut dilakukan maka, proses tersebut perlu dianalisis sebelum 

benar-benar diaplikasikan ke dalam aplikasi yang sifatnya executable. 

Oleh karena itu diperlukan metode pengelompokan / clustering yang 

nantinya dapat dipastikan keberhasilan pengelompokan suatu dokumen 

Penelitian Perguruan Tinggi dengan baik. 

 
Clustering dapat digunakan dalam pengkategorian atau 

pengelompokan dokumen. Caranya adalah dengan mengelompokan 

dokumen-dokumen ke dalam clusters berdasarkan kedekatan atau 

kemiripan antar dokumen (similarity) [1, 5], sehingga dokumen yang 

berhubungan dengan suatu tema tertentu secara otomatis ditempatkan pada 

cluster yang sama. Saat ini ada beberapa algoritma clustering diantaranya 

partitional (K Means) dan hierarchical. [1] Clustering dengan metode K 

means adalah algoritma sederhana yang dikembangkan Mac Queen pada 

tahun 1967. Algoritma tersebut terkenal dengan kemampuannya untuk 
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mengklaster data yang besar dan dapat menangani data outlier. K-means 

merupakan metode pengklasteran yang memisahkan data kedalam k 

kelompok yang berbeda artinya sebelum dilakukan klasterisasi maka perlu 

menentukan jumlah k yang diinginkan. Selain itu k means merupakan 

center based clustering yang menentukan setiap klaster dari titik pusat 

klasternya [1, 3]. 

K-means clustering salah satu metode data clustering non-hirarki 

dimana metode ini memiliki kemampuan mengelompokan data kedalam 

bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Data-data yang memiliki 

karakteristik sama akan dikelompokan dalam satu cluster/kelompok dan 

data yang memiliki karakteristik berbeda dikelompokan dengan 

cluster/kelompok yang lain sehingga data yang berada dalam satu 

cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang kecil [8]. Metode K-means 

clustering ini memungkinkan diterapkan sebagai metode yang bisa 

digunakan dalam text mining khususnya dalam pengklasteran judul 

Penelitian Perguruan Tinggi. 

 
Sebelum melakukan pengkategorian dokumen perlu proses 

preprocessing, yaitu pembuangan dengan melalui stopwords, dan 

stemming. Hal ini diperlukan untuk mengurangi jumlah kata yang 

diproses. Selain itu diperlukan juga suatu pembobotan dari setiap kata 

yang ada dalam suatu dokumen sebagai representasi dari dokumen. Pada 

penelitian ini, pembobotan pada sebuah term yang digunakan adalah TF- 

IDF yaitu kombinasi antara TF (Term Frequency) dengan IDF (Invers 

Document Frequency). 

 
Pada saat pembobotanpun dibutuhkan normalisasi disebabkan 

karena setiap dokumen mempunyai panjang kata yang tidak sama. Salah 

satu normalisasi yang dapat digunakan adalah normalisasi dengan 

Maximum Frequency, nilai frekuensi paling tinggi dari seluruh  atribut 

pada sebuah dokumen. Sedangkan untuk menentukan nama kategori dari 
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suatu klaster adalah dengan mencari term yang memiliki frekuensi 

kemunculan terbesar (Max {f (t,d)} dari tiap kluster. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

1. Setiap dokumen mempunyai panjang jumlah kata yang berbeda, maka 

diperlukan normalisasi pembobotan pada setiap term. Maka diperlukan 

normalisasi dengan Maximum Frequency. Untuk mengelompokkan 

dokumen, kemudian setiap kata yang telah memiliki bobot 

direpresentasikan kedalam vector space. 

2. Tiap kata yang didapatkan dari abstrak Penelitian Perguruan Tinggi 

memiliki dimensi kata yang tinggi dan tidak semua kata merupakan 

kata pembeda (dan, di, ke, me, an, yang, dan sebagainya), sehingga 

perlu dilakukan pre processing untuk mengatasi jumlah dimensi kata 

yang tinggi dan mengurangi waktu dalam pemrosesan setiap katanya 

atau biasa disebut dengan stopwords. 

3. Penamaan kategori pada masing-masing kluster akan memudahkan 

proses pada saat mencari dokumen yang dibutuhkan. dikarenakan 

dengan melihat nama kategori, dapat mendeskripsikan isi dokumen 

yang ada dalam tiap kluster. 

4. Mengklasterkan dokumen abstrak Penelitian Perguruan Tinggi 

berbahasa Indonesia dengan menerapkan Algoritma K Means. 

Menganalisis nilai convergence dan tingkat akurasi tiap klaster yang 

dihasilkan dan relevansi nama kategori dengan tiap dokumen yang ada 

dalam tiap kluster. 

 
1.3. Batasan Masalah 

Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Dokumen yang digunakan adalah dokumen abstrak Penelitian 

Perguruan Tinggi berbahasa Indonesia pada Politeknik Harapan 

Bersama. 
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2. Pembahasan hanya pada analisa text mining dan salah satu metode data 

mining yaitu clustering. 

3. Proses stemming mengacu pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

4. Penulisan kata yang ada pada dokumen yang tidak sesuai dengan 

EYD. Tidak melalui tahapan pre processing. 

5. Algoritma yang digunakan adalah K Means clustering. 

6. Kata yang merupakan istilah bahasa asing tidak termasuk dalam proses 

preprocessing 

7. Studi kasus yang digunakan adalah dokumen Abstrak Penelitian 

Perguruan Tinggi Dosen Politeknik Harapan Bersama Program Studi 

D3. Akutansi, D3 Teknik Komputer, D3. Farmasi, D3. Kebidanan, D3 

Teknik Mesin, D3 Teknik Elektronika, D4 Teknik Informatika 

 
1.4. Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa Algoritma K Means Clustering sebagai suatu metode 

dalam mengelompokan dokumen Penelitian Perguruan Tinggi. 

2. Menganalisis kesesuaian nama kategori dengan mengamati tingkat 

relevansi nama kategori dengan dokumen yang ada tiap klaster. 

3. Menganalisis hasil klasterisasi yang didapat dengan melihat nilai 

convergence tiap kluster dan tingkat relevansinya dengan cara 

membandingkan hasil clustering dengan hasil pengelompokan secara 

manual. Maka dari hasil analisa tersebut dapat dijadikan pertimbangan 

dalam membangun sebuah Sistem temu kembali Penelitian Perguruan 

Tinggi. 

 
1.5. Manfaat 

1. Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perlu atau tidaknya dibuat 

sebuah aplikasi yang dapat membantu dalam proses pencarian 

dokumen Penelitian Perguruan Tinggi dengan metode k-means 

clustering. 
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2. Menjadi bahan kajian dan refrensi dalam penelitian secara 

berkelanjutan dalam bidang data mining atau text mining 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penelitian yang dilakukan Vidya Ayuningtias¹, M. Arif Bijaksana², 

Rimba Widhiana Ciptasari³ mengungkapkan Algoritma K Means pada 

clustering dapat diterapkan pada pengelompokkan dokumen. Hal tersebut 

dibuktikan dari pengujian, dimana kluster tersebut menghasilkan maksimum 

convergence 0,0026 pada inputan jumlah kluster dua, pembobotan TF IDF, 

dan jarak antar objek dengan kesamaan cosine. Kualitas hasil kluster 

pengelompokkan dokumen tidak dipengaruhi oleh banyaknya jumlah 

dokumen. 

Haryo Guritno, dalam penelitiannya dengan melakukan klasterisasi 

menggunakan metode k-means clustering untuk menentukan jenis / genre 

cerpen. Didapat hasil pengklasteran yang memiliki nilai maximum 

convergence 0,001 dengan capaian stemming dan stopwords mencapai 8000 

kata. 

Eric Budiman Gosno menyimpulkan dalam penelitiannya dari segi waktu, 

algoritma KD-TreeK-Means Clustering memiliki waktu training yang cukup 

lama dalam klasterisasi dokumen. Namun menghasilkan nilai distorsi 3 × 105 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai rerata distorsi dari K-Means 

Clustering. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Bahan Penelititan 

Bahan Penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa, data 

Penelitian Perguruan Tinggiyang diambil pada bagian abstraknya saja. 

Dari masing – masing 7 program studi di Politeknik Harapan Bersama. 

3.2. Alat Penelititan 

Alat yang digunakan pada saat penelitian adalah komputer/ laptop 

dengan sistem operasi windows 10 dan aplikasi rapid miner sebagai 

perangkat lunak tambahan untuk melakukan analisis. 

3.3. Prosedur Penelitian 

1. Pengumpulan data sampel 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sampel 

abstrak Penelitian Perguruan Tinggi dari P3M Politeknik Harapan 

Bersama dari 7 program studi. 

 
2. Ekstraksi Dokumen / Pre Processing 

Proses ekstraksi ini yaitu proses stemming dan stopwords 

bertujuan untuk menghasilkan term-term yang akan  digunakan 

sebagai prototype bagi setiap dokumen. Tiap term tersebut dicari 

bentuk kata dasar-nya berdasarkan kamus kata dasar Bahasa 

Indonesia. Hal ini untuk menghindari tersimpannya kata-kata yang 

memiliki kata dasar yang sama namun berimbuhan berbeda. 

Disamping itu dilakukan penyaringan (filtering) terhadap kata-kata 

yang tidak layak untuk dijadikan sebagai pembeda. Kelompok kata ini 

biasanya disebut sebagai stoplist [6] atau ada juga yang menyebutnya 

dengan stopwords. 
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3. Penghitungan Pembobotan 

Metode TF-IDF merupakan integrasi antar term frequency (tf), 

dan inverse document frequency (idf) [1][9]. Dengan rumus : 

w(t,d) = tf(t,d)*log2(N/nt) 

Simbol w(t,d) merupakan bobot dari term t dalam sebuah dokumen 

Penelitian Perguruan Tinggid sedangkan tf(t,d) adalah frekuensi term 

dalam dokumen(tf) dimana N merupakan ukuran data training yang 

digunakan untuk penghitungan IDF. Adapun nt adalah jumlah dari 

dokumen yang ditraining yang mengandung nilai t. Fungsi metode 

ini adalah untuk mencari representasi nilai dari tiap-tiap dokumen 

dari suatu kumpulan data training (training set). Dari sini akan 

dibentuk suatu vektor antara dokumen dengan kata (documents with 

terms) yang kemudian untuk kesamaan antar dokumen dengan 

cluster akan ditentukan oleh sebuah prototype vektor yang disebut 

juga dengan cluster centroid [6, 7]. 

 
4. Algoritma K-Means Clustering 

Algoritma tersebut mampu untuk mengklaster data yang 

besar seperti data Penelitian Perguruan Tinggi yang sangat banyak, 

dan dapat menangani data outlier. K-means merupakan metode 

pengklasteran yang memisahkan data kedalam k kelompok yang 

berbeda artinya sebelum dilakukan klasterisasi maka perlu 

menentukan jumlah k. jumlah k disini dapat dijadikan  penentu 

berapa program studi yang akan menjadi kategori tema Penelitian 

Perguruan Tinggiyang diinginkan. Selain itu k means merupakan 

center based clustering yang menentukan setiap klaster dari titik 

pusat klasternya, data Penelitian Perguruan Tinggiyang memiliki 

nilai saling mendekati akan menyatu dan membentuk klaster. Hasil 

klaster tersebut dapat diamati apakah klaster yang terbentuk sesuai 

yang diinginkan. 
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dihasilkan oleh K-Means Clustering 

 

 
Gambar  1. Prosedur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Proses Pengambilan Data 

 

Pengambilan data diperoleh dengan mengumpulkan data-data 

penelitian yang diperoleh dari Bagian Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (P3M) Politeknik Harapan Bersama dari enam program studi 

diantaranya program studi D3-Kebidanan, D3-Teknik Komputer, D3- 

Akutansi, D3-Farmasi, D4 Teknik Informatika, D3 Teknik Mesin. Data 

yang diperoleh didapat dari kurun waktu tahun 2017 – 2020 secara acak 

dan masing-masing program studi diambil 30 judul penelitian. Sehingga 

diperoleh total data 180 judul penelitian. 

Dari hasil data yang diperoleh dilakukan pensortiran dengan cara 

hanya mengambil abstrak dari masing-masing judul dan dirubah kedalam 

format *.txt. Dari data abstrak tersebut tersebut dianggap isi teks mewakili 

isi keseluruhan penelitian dan nantinya tiap kata dari data tersebut sebagai 

bahan untuk diolah menggunakan komputer agar diperoleh informasinya 

dalam menentukan klaster. 

 
4.2 Ekstraksi Dokumen 

Dalam tahap ini data abstrak dari masing-masing penelitian yang 

berbentuk dokumen berformat *.txt diperlukan proses pre-processing, 

yaitu case folding, Tokenizing, stopwords dan pembobotan. 

 
4.2.1 Case Folding 

Dari dokumen penelitian yang ada selanjutnya masuk kedalam proses 

case folding dimana proses ini melakukan penyamaan antar kata dengan 

cara merubah huruf besar menjadi seluruhnya huruf kecil. Sehingga 

seluruh kata yang diproses semuanya menjadi huruf kecil. Dari hasil 

pemrosesan tersebut dapat diambil contoh hasil pemrosesan case folding 

seperti pada tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Hasil kata yang telah melalui case folding 
 

Alat Bahas Citrus 
Alba Bahasa citrushystrix 
Albicans bahasan City 
Album bahaya Ckb 
Alergi bahwa ckhl 
alfiani bahwa class 
Alir baic client 
Aliran baitul closely 
Alkali bakar club 
alkalinya baketri cluster 
alkaloid bakteri Cmc 
alkohol baku cocok 
Aloe banding cocor 
alokasi bandingkan cocos 
alpinia bangsa coefficient 
Alri bangun coklat 
alternatif bangunan Coli 
alternative bani coliform 
Altilis bank collected 
Alun banteng collection 
Alur bantu coloni 
amalia bantuan coming 
amaliyah banyak commerce 
aman banyak communis 
amandel bapak community 
amaryllifolius basa compare 
ambil basah compensastion 
ambon based compensation 
amdk basic completeness 

 
4.2.2 Tokenizing 

Proses selanjutnya setelah melalui tahap case folding adalah proses 

Pemisahan rangkaian term (tokenization). Term dapat berupa kata atau 

frasa di dalam dokumen. Namun, kata-kata yang tidak memberikan 

perbedaan seperti ini, itu, saya, kamu, serta tanda-tanda baca dihilangkan 

atau dianggap bukan term. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hanya 

kata – kata tertentu saja yang nantinya didapat dan berkontribusi sebagai 
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ciri – ciri dari masing-masing jenis judul penelitian. Selain itu  masih 

dalam proses tokenizing dilakukan pula filter token yaitu dengan 

memberikan batasan jumlah karakter dari masing-masing kata minimal 3 

karakter dan maksimal 25 karakter dari setiap kata. Hal ini dilakukan 

untuk mensortir atau menghilangkan kata salah pengetikan karena terlalu 

pendek atau terlalu panjang dalam tiap kata. 

 
4.2.3 Stopwords 

Stopwords dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan kata 

dasar, dikarenakan ditiap dokumen penelitian banyak terdapat kata yang 

memiliki banyak imbuhan. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil klaster 

nantinya. Dalam proses stopwords inilah nantinya tiap kata-yang memiliki 

kata dasar yang sama akan dihilangkan imbuhannya sehingga didapat 

hanya kata dasar saja. Proses stopwords ini dilakukan dengan cara manual 

yaitu dengan membuat kamus stopwords sendiri sebanyak 8093 kata yang 

tentunya masih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah kata pada bahasa 

Indonesia. 

Dalam proses pencarian kata dasar ini, mengingat kata yang terdapat 

dalam dokumen penelitian tidak hanya kata berbahasa Indonesia saja, 

melainkan juga terdapat kata dengan bahasa Inggris, maka dalam 

penelitian ini dilakukan pemrosesan sebanyak dua kali stopwords yaitu 

dengan stopwords bahasa Indonesia dan stopwords bahasa Inggris.  

Dengan harapan hasil kata dasar yang dihasilkan memiliki kontribusi 

dalam menentukan hasil klaster nantinya. 

 
4.2.4 Pembobotan TF-IDF 

Tahap pembobotan ini menggunakan Metode TF-IDF dimana terdapat 

integrasi antar term frequency (tf), dan inverse document frequency (idf) 

Dengan rumus : 

w(t,d) = tf(t,d)*log2(N/nt) 
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Simbol w(t,d) merupakan bobot dari term t dalam sebuah dokumen 

penelitian d sedangkan tf(t,d) adalah frekuensi term dalam dokumen 

penelitian (tf) dan N merupakan ukuran data training yang digunakan 

untuk penghitungan IDF. Adapun nt adalah jumlah dari dokumen yang 

ditraining yang mengandung nilai t. 

 
Tabel 4. 2 Hasil dari proses ekstraksi dokumen dan pembobotan TF-IDF 

 

 
Word 

in 
documents 

 
total 

in class 
(komputer) 

in class 
(akutansi) 

in class 
(kebidanan) 

in class 
(farmasi) 

Aaffecting 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
Abad 1,0 2,0 2,0 ,0 ,0 ,0 
Abdurrahman 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
Abortus 1,0 1,0 ,0 ,0 1,0 ,0 
abrasivernya 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 1,0 
Abstract 8,0 8,0 1,0 5,0 2,0 ,0 
Abstrak 138,0 138,0 49,0 42,0 47,0 ,0 
Acak 2,0 2,0 ,0 ,0 1,0 1,0 
Acc 2,0 2,0 ,0 2,0 ,0 ,0 
Accepted 3,0 8,0 ,0 8,0 ,0 ,0 
Access 3,0 3,0 3,0 ,0 ,0 ,0 
accessories 1,0 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 
accidental 1,0 1,0 ,0 ,0 1,0 ,0 
accommodated 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
accompanied 1,0 1,0 ,0 ,0 1,0 ,0 
acconting 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
accordance 2,0 2,0 ,0 2,0 ,0 ,0 
accountants 1,0 5,0 ,0 5,0 ,0 ,0 
accounting 4,0 4,0 ,0 4,0 ,0 ,0 
accuracy 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
achievement 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
Action 2,0 2,0 2,0 ,0 ,0 ,0 
actionscript 2,0 3,0 3,0 ,0 ,0 ,0 
Active 1,0 1,0 ,0 ,0 1,0 ,0 
activities 1,0 3,0 ,0 3,0 ,0 ,0 
activity 2,0 2,0 2,0 ,0 ,0 ,0 
Acuan 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 1,0 
adakah 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 1,0 
adapun 6,0 10,0 4,0 2,0 1,0 3,0 
address 1,0 2,0 2,0 ,0 ,0 ,0 
Ade 2,0 2,0 ,0 2,0 ,0 ,0 
Adeps 1,0 5,0 ,0 ,0 ,0 5,0 
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Adi 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 1,0 
Adie 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
adiknya 1,0 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 
Aditya 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
adiwerna 4,0 14,0 1,0 ,0 13,0 ,0 
adjusted 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
Admin 1,0 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 
adminiatrasi 1,0 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 
administrasi 4,0 10,0 2,0 8,0 ,0 ,0 
Adobe 1,0 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 
advantage 2,0 6,0 ,0 6,0 ,0 ,0 
Advice 1,0 1,0 ,0 ,0 1,0 ,0 
Aena 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
Affect 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
Afip  1,0 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 
Agak 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 1,0 
agama 2,0 2,0 1,0 1,0 ,0 ,0 
Agen 1,0 1,0 1,0 ,0 ,0 ,0 
agency 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 
Agent 3,0 11,0 ,0 ,0 ,0 11,0 
Agung 1,0 2,0 ,0 2,0 ,0 ,0 
agustina 1,0 1,0 ,0 1,0 ,0 ,0 

 

 
4.3 Proses Klasterisasi dengan K-Means Clustering 

Dari tahapan-tahapan yang telah dilalui dengan proses ekstraksi 

dokumen, maka langkah selanjutnya adalah proses mengklaster dokumen. 

Dalam penelitian ini proses klaster dokumen dilakukan dengan 

menggunakan algoritma k-means clustering dengan pertimbangan 

beberapa refrensi dari penelitian sebelumnya dengan tema yang sama 

yaitu, information retrieval dengan text mining. Pada pengklasteran 

menggunakan k-means clustering dengan dasar algoritmanya adalah 

sebagai berikut: 

1. Langkah pertama adalah dengan mengelompokan atau Inisialisasi 

klaster dalam penelitian ini dibuat empat klaster disesuaikan dengan 

jumlah dokumen empat program studi, D 3- Teknik Komputer, D 3- 

Kebidanan, D3 -Akutansi, D3-Farmasi, D4 Teknik Informatika, D3 

Teknik Mesin Masing-masing program studi ada 30 judul penelitian. 
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2. Memasukan semua dokumen ke klaster yang paling cocok dengan 

berdasarkan pusat klaster. Dengan persamaan sebagai berikut: 

 
 
 
 

Dimana : 

D (ij) = Jarak data ke i ke pusat cluster j 

X (ij) = data ke i pada atribut data ke k 

X (ij) = Titik pusat ke j pada atribut ke k 

 
3. Tahap untuk mendapatkan klaster yang terdekat dengan data, maka 

perlu dihitung jarak setiap data dengan titik pusat setiap cluster 

(centroid). Maka data yang terdekat dengan centroid akan dijadikan 

satu klaster. 

4. Setelah semua data telah terkumpul dipusat klaster yang paling dekat, 

kemudian dilakukan perhitungan kembali ke centroid yang baru 

dengan rata-rata angggota yang ada pada cluster tersebut. 

5. Setelah diperoleh centroid yang baru dari tiap cluster, kemudian 

dilakukan kembali dari tahap ketiga sampai centroid dari setiap klaster 

tidak berubah dan tidak ditemukan lagi data yang berpindah-pindah 

dari satu klaster ke klaster yang lain. 

 
4.3 Hasil Klaster 

Dari penerapan algoritma K-means Clustering didapat hasil klaster 

dengan pengelompokan seperti pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Jumlah anggota dari masing-masing klaster 
 

Jumlah Klaster Anggota Klaster 
Cluster 0: 24 items 
Cluster 1: 13 items 
Cluster 2: 23 items 
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Cluster 3: 76 items 
Cluster 4: 11 items 
Cluster 5: 33 items 

 
 
 

Dari masing-masing klaster yang terbentuk, terdapat anggota – anggota 

klaster yang seharusnya tidak termasuk dalam klaster tersebut mengingat 

pengelompokan data yang sebenarnya adalah seperti pada tabel 4.4 

 
Tabel 4. 4  Jumlah data judul penelitian dari tiap-tiap program studi 

 

Nama Program Studi Jumlah Judul Penelitian 
D3 Teknik Komputer 30 
D3 Kebidanan 30 
D3 Akutansi 30 
D3 Farmasi 30 
D4 Teknik Informatika 30 
D4 Teknik Mesin 30 

 
Namun hasil pengelompokan yang diolah dengan algoritma k-means, 

memperlihatkan jumlah klaster yang bisa dikatakan cukup merata dimana 

hampir tiap-tiap klaster yang terbentuk hampir keseluruhannya mendekati 

anggka 30. 

Masing masing klaster dapat beranggotakan tidak hanya dari satu program 

studi saja, melainkan bisa lebih dari satu judul program studi yang masuk 

didalamnya. Untuk lebih jelasnya anggota dari tiap-tiap klaster dapat 

diperlihatkan dari tabel 4.6 

 
Tabel 4. 5 Index dari masing-masing klaster hasil pengolahan menggunakan 
metode k-means clustering 

 

Cluster Jumlah 
Anggota 

Anggota 

 
Cluster 

0: 

 
24 items 

Akuntansi 17 
2019.txt 

Farmasi 9 2020.txt 
Teknik Mesin 
18 2020.txt 

Akuntasi 14 2019.txt 
Kebidanan 
22.2018.txt 

Teknik Mesin 
19 2020.txt 
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Akuntasi 19 2019.txt 

Kebidanan 
23.2018.txt 

Teknik Mesin 
25 2020.txt 

Akuntasi 20 2019.txt 
Kebidanan 
27.2018.txt 

Teknik Mesin 
28 2020.txt 

Akuntasi 21 2019.txt 
Kebidanan 
8.2020.txt 

 

Akuntasi 24 2019.txt 
komputer 
10.2018.txt 

 

Akutansi 4 2020.txt 
komputer 22. 
2018.txt 

 

  
Farmasi 1 2020.txt 

komputer 
27.2017.txt 

 

Farmasi 6 2020.txt TI 7.2020.txt  

Farmasi 7 2020.txt 
Teknik Mesin 13 
2020.txt 

 

 
 
 
 

Cluster 
1: 

 
 
 
 
 

13 items 

Farmasi 10 2020.txt 
Teknik Mesin 16 
2020.txt 

Teknik Mesin 8 
2020.txt 

Farmasi 11 2020.txt 
Teknik Mesin 17 
2020.txt 

Teknik Mesin 9 
2020.txt 

Teknik Mesin 10 
2020.txt 

Teknik Mesin 20 
2020.txt 

 

Teknik Mesin 14 
2020.txt 

Teknik Mesin 24 
2020.txt 

 

Teknik Mesin 15 
2020.txt 

Teknik Mesin 29 
2020.txt 

 

Teknik Mesin 16 
2020.txt 

Teknik Mesin 3 
2020.txt 

 

 
 
 
 
 
 

 
Cluster 

2: 

 
 
 
 
 
 
 
 

23 items 

Akuntasi 11 2020.txt 
Kebidanan 
2.2020.txt 

TI 27.2017.txt 

Akuntasi 29 2018.txt 
Kebidanan 
21.2019.txt 

TI 28.2017.txt 

Akutansi 5 2020.txt 
Kebidanan 
24.2018.txt 

TI 9.2020.txt 

Farmasi 21 2018.txt 
Kebidanan 
26.2018.txt 

 

Kebidanan 
1.2020.txt 

Kebidanan 
28.2018.txt 

 

Kebidanan 
10.2020.txt 

Kebidanan 
29.2018.txt 

 

Kebidanan 
13.2020.txt 

Kebidanan 
3.2020.txt 

 

Kebidanan 
16.2019.txt 

Kebidanan 
5.2020.txt 

 

Kebidanan 
17.2019.txt 

komputer 
14.2018.txt 
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  Kebidanan 
19.2019.txt 

TI 16.2018.txt 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cluster 
3: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
76 items 

Akuntansi 16 
2019.txt 

Kebidanan 
18.2019.txt 

TI 1.2020.txt 

Akuntasi 12 2019.txt 
Kebidanan 
20.2019.txt 

TI 10.2019.txt 

Akuntasi 13 2019.txt 
Kebidanan 
25.2018.txt 

TI 11.2019.txt 

Akuntasi 22 2019.txt 
Kebidanan 
30.2018.txt TI 12.2019.txt 

Akuntasi 23 2019.txt 
Kebidanan 
4.2020.txt 

TI 14.2018.txt 

Akuntasi 25 2019.txt 
Kebidanan 
9.2020.txt 

TI 17.2018.txt 

Akuntasi 26 2019.txt 
komputer 1 
2020.txt 

TI 18.2018.txt 

Akuntasi 27 2018.txt 
komputer 
13.2018.txt TI 19.2017.txt 

Akuntasi 3 2020.txt 
komputer 16. 
2018.txt 

TI 2.2020.txt 

Akuntasi 30 2018.txt 
komputer 
17.2018.txt 

TI 20.2017.txt 

Farmasi 12 2019.txt 
komputer 
19.2018.txt 

TI 21.2017.txt 

Farmasi 13 2019.txt 
komputer 
20.2018.txt TI 22.2017.txt 

Farmasi 17 2018.txt 
komputer 
23.2018.txt 

TI 23.2017.txt 

Farmasi 19 2018.txt 
komputer 
24.2018.txt 

TI 24.2017.txt 

Farmasi 2 2020.txt 
komputer 
25.2017.txt 

TI 25.2017.txt 

Farmasi 22 2018.txt 
komputer 29. 
2017.txt TI 26.2017.txt 

Farmasi 24 2018.txt 
komputer 3. 
2020.txt 

TI 29.2017.txt 

  
Farmasi 27 2018.txt 

komputer 
30.2017.txt 

TI 3.2020.txt 

Farmasi 28 2018.txt 
komputer 
5.2020.txt 

TI 30.2017.txt 

Farmasi 29 2018.txt 
komputer 
6.2019.txt TI 4.2020.txt 

Farmasi 3 2020.txt 
komputer 
8.2019.txt 

TI 5.2020.txt 

Farmasi 30 2018.txt 
komputer 
9.2020.txt 

TI 6. 2020.txt 
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Farmasi 5 2019.txt 

 Teknik Mesin 1 
2019.txt 

Farmasi 8 2020.txt 
 Teknik Mesin 

21 2020.txt 
Kebidanan 
12.2020.txt 

 Teknik Mesin 
22 2020.txt 

Kebidanan 
14.2019.txt 

 Teknik Mesin 6 
2018.txt 

Kebidanan 
15.2019.txt 

 Teknik Mesin 7 
2017.txt 

 
 
 

Cluster 
4: 

 
 

 
11 items 

Akuntasi 1 2020.txt 
komputer 
2.2020.txt 

Teknik Mesin 2 
2020.txt 

Akuntasi 8 2020.txt 
komputer 
21.2018.txt 

Teknik Mesin 
23 2020.txt 

komputer 
15.2018.txt 

Teknik Mesin 11 
2020.txt 

Teknik Mesin 
30 2017.txt 

komputer 
18.2018.txt 

Teknik Mesin 12 
2020.txt 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cluster 
5: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

33 items 

Akuntasi 10 2020.txt 
Farmasi 20 
2018.txt 

komputer 12. 
2018.txt 

Akuntasi 15 2019.txt 
Farmasi 23 
2018.txt 

komputer 
26.2017.txt 

Akuntasi 18 2019.txt 
Farmasi 25 
2018.txt 

komputer 
28.2017.txt 

Akuntasi 2 2020.txt 
Farmasi 26 
2018.txt 

komputer 4. 
2020.txt 

Akuntasi 28 2018.txt Farmasi 4 2020.txt 
komputer 
7.2019.txt 

Akuntasi 6 2020.txt 
Kebidanan 
11.2020.txt 

TI 13.2019.txt 

Akuntasi 7 2020.txt 
Kebidanan 
6.2020.txt 

TI 15.2018.txt 

Akuntasi 9 2020.txt 
Kebidanan 
7.2020.txt TI 8.2020.txt 

Farmasi 14 2019.txt 
komputer 
11.2018.txt 

Teknik Mesin 
26 2020.txt 

Farmasi 15 2019.txt 
 Teknik Mesin 

27 2020.txt 

Farmasi 16 2019.txt 
 Teknik Mesin 4 

2018.txt 

Farmasi 18 2018.txt 
 Teknik Mesin 5 

2018.txt 

 
Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data penelitian pada tiap tiap 

cluster dihuni oleh beberapa anggota dengan data seperti pada tabel 4.6 
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Tabel 4. 6 Kesimpulan data penelitian pada tiap cluster 
 

Cluster Akuntasi Farmasi Teknik 
Mesin 

Teknik 
Komputer 

Teknik 
Informatika 

Kebidanan Jumlah 

cluster 0 7 5 4 3 1 4 24 
cluster 1 0 2 11 0 0 0 13 
cluster 2 3 1 0 1 4 14 23 
cluster 3 10 14 5 16 22 9 76 
cluster 4 2 0 5 4 0 0 11 
cluster 5 8 9 4 6 3 3 33 

 
 

4.4 Hasil Pengukuran Davies Bouldin Index (DBI) 

Davies-Bouldin Index merupakan metode validasi cluster dari hasil 

clustering. Pendekatan pengukuran DBI yaitu memaksimalkan jarak inter 

cluster serta meminimalkan jarak intra cluster Semakin kecil nilai DB 

Index menunjukan skema cluster yang paling optimal. Semakin besar nilai 

purity (mendekati 1) semakin baik kualitas cluster. Dalam penelitian ini 

hasil klaster dari k-means clustering mendapatkan nilai DBI sebesar -6.186 

 
4.5 Luaran 

Luaran yang akan dicapai dalam Penelitian ini antara lain: 
 

a. Pemodelan Metode K-Means 
 

b. Jurnal Internasional scopus Informatika pada Univeersitas Ahmad 

Dahlan (draf) 
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BAB V 
KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pengklasteran dokumen 

abstrak penelitian berbahasa Indonesia dengan menerapkan Algoritma K 

Means, klaster yang dihasilkan cukup baik, sehingga dapat dijadikan 

rekomendasi bahwa metode K-Means klastering baik digunakan dalam 

penerapan sistem temu kembali. 

Pre processing pada tiap data abstrak harus tetap dilakukan karena 

proses, case folding, stemming, stopwords, dan term mempengaruhi hasil 

klaster yang dibentuk. 

 
 

5.2 Saran 

Isi dari kamus stopwords berbahasa Indonesia sebaiknya 

diperbanyak, sebagai kontribusi pengaruh terhadap proses pre-processing. 

Hasil klaster Tugas Akhir masih dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan algoritma klaster yang lain, dengan tetap menggunakan 

proses pre-processing. 

Hasil penelitian ini memungkinkan menjadi pertimbangan dibuatnya 

sebuah sistem temu kembali maupun sebagai sistem deteksi plagiat. 
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Abstrak 
Pencarian dokumen yang ada saat ini yaitu menampilkan hasil pencarian berurut berdasarkan peringkat 

kecocokan (document ranking). Hal tersebut menyebabkan penemuan data dokumen tidak secara akurat 
terkelompok pada masing – masing tema. Clustering dapat digunakan dalam pengkategorian atau pengelompokan 
dokumen. Clustering dengan metode K means adalah algoritma sederhana yang dikembangkan Mac Queen pada 
tahun 1967. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pengklasteran dokumen abstrak penelitian dosen berbahasa 
Indonesia dengan menerapkan Algoritma K Means, klaster yang dihasilkan cukup baik, sehingga dapat dijadikan 
rekomendasi bahwa metode K-Means klastering baik digunakan dalam penerapan sistem temu kembali. Dengan 
nilai Davies Bouldin Index sebesar -6.186. 

 

Kata Kunci: dokumen, k-means, clustering 
 
1. PENDAHULUAN 

Banyaknya jumlah data dokumen 
penelitiandari berbagai program studi dapat 
memberi kontribusi besar dalam sulitnya proses 
pencarian suatu dokumen. Pencarian dokumen 
yang ada saat ini hanya menampilkan hasil 
pencarian berurut berdasarkan peringkat 
kecocokan (document ranking). Hal tersebut 
menyebabkan penemuan data dokumen tidak 
secara akurat terkelompok pada masing – 
masing tema. 

Dengan adanya pengelompokan dokumen, 
maka tidak harus membuka halaman terlalu 
banyak, karena dokumen hasil pencarian telah 
dikelompokkan berdasarkan kategori yang dapat 
menggambarkan isi dari suatu dokumen, hal 
tersebut tentunya dapat mempermudah dalam 
menemukan beberapa dokumen yang 
diinginkan, oleh karenanya sebelum proses 
tersebut dilakukan maka, proses tersebut perlu 
dianalisis sebelum benar-benar diaplikasikan ke 
dalam aplikasi yang sifatnya executable. Oleh 
karena itu diperlukan metode pengelompokan/ 
clustering yang nantinya dapat dipastikan 
keberhasilan pengelompokan suatu dokumen 
penelitiandengan baik. 

Clustering dapat digunakan dalam 
pengkategorian atau pengelompokan dokumen. 
Caranya adalah dengan mengelompokan 
dokumen-dokumen ke dalam clusters 
berdasarkan kedekatan atau kemiripan antar 
dokumen (similarity) [1,5], sehingga dokumen 
yang berhubungan dengan suatu tema tertentu 

 
 

secara otomatis ditempatkan pada cluster yang 
sama. Saat ini ada beberapa algoritma 
clustering diantaranya partitional (K Means) 
dan hierarchical. [1] Clustering dengan metode 
K means adalah algoritma sederhana yang 
dikembangkan Mac Queen pada tahun 1967. 
Algoritma tersebut terkenal dengan 
kemampuannya untuk mengklaster data yang 
besar dan dapat menangani data outlier. K- 
means merupakan metode pengklasteran yang 
memisahkan data kedalam k kelompok yang 
berbeda artinya sebelum dilakukan klasterisasi 
maka perlu menentukan jumlah k yang 
diinginkan. Selain itu k means merupakan 
center based clustering yang menentukan 
setiap klaster dari titik pusat klasternya [1, 3]. 

 
2. METODE PENELITIAN 

A. Pengumpulan Data 
Bahan Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian berupa, data Penelitian Perguruan 
Tinggiyang diambil pada bagian abstraknya 
saja. Dari masing – masing 7 program studi di 
Politeknik Harapan Bersama. 

 
B. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada saat penelitian 
adalah perangkat keras dan perangkat lunak 
komputer. Perangkat keras yang dibutuhkan 
berupa komputer/laptop Sedangkan perangkat 
lunak yang dibutuhkan adalah: 



 

1) Sistem Operasi Windows yang digunakan 
sebagai sistem untuk menjalankan aplikasi 
pemrograman 

2) Aplikasi Rapidminer 5.3 untuk 
menganalisa 

 
C. Prosedur Penelitian 

Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari sampel abstrak 
Penelitian Perguruan Tinggi dari P3M 
Politeknik Harapan Bersama dari 7 
program studi. 

 
 

PROBLEM 
  

Data Abstrak Penelitian 
  

Pre processing 
Stemming, Stopwords 

  

Pembobotan TF-IDF 

  

Proses Klasterisasi dengan 
menentukan jumlah klaster 

menggunakan K-Means Clustering 
  

Hasil Klaster dari masing-masing 
kategori/kelompok Penelitian 

  

Mengamati hasil klaster yang 
dihasilkan oleh K-Means 

Clustering 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ekstraksi Dokumen 
Dalam tahap ini data abstrak dari masing- 

masing penelitianyang berbentuk dokumen 
berformat *.txt diperlukan proses pre- 
processing, yaitu case folding, Tokenizing, 
stopwords dan pembobotan. 
B. Case Folding 

Dari dokumen penelitianyang ada 
selanjutnya masuk kedalam proses case 
folding dimana proses ini melakukan 
penyamaan antar kata dengan cara merubah 
huruf besar menjadi seluruhnya huruf kecil. 
Sehingga seluruh kata yang diproses 
semuanya menjadi huruf kecil. Dari hasil 
pemrosesan tersebut dapat diambil contoh 

hasil pemrosesan case folding seperti pada 
tabel 1. 

Tabel 1 Hasil kata proses case folding 
alpinia Bangsa Coefficient 

alri Bangun Coklat 
alternatif Bangunan Coli 

alternative Bani Coliform 
altilis Bank Collected 
alun Banteng Collection 
alur Bantu Coloni 

amalia Bantuan Coming 
amaliyah Banyak Commerce 

 
C. Tokenizing 

Proses selanjutnya setelah melalui tahap 
case folding adalah proses Pemisahan 
rangkaian term (tokenization). Term dapat 
berupa kata atau frasa di dalam dokumen. 
Namun, kata-kata yang tidak memberikan 
perbedaan seperti ini, itu, saya, kamu, serta 
tanda-tanda baca dihilangkan atau dianggap 
bukan term. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan hanya kata – kata tertentu saja 
yang nantinya didapat dan berkontribusi 
sebagai ciri – ciri dari masing-masing jenis 
judul tugas akhir. Selain itu masih dalam 
proses tokenizing dilakukan pula filter token 
yaitu dengan memberikan batasan jumlah 
karakter dari masing-masing kata minimal 3 
karakter dan maksimal 25 karakter dari setiap 
kata. Hal ini dilakukan untuk mensortir atau 
menghilangkan kata salah pengetikan karena 
terlalu pendek atau terlalu panjang dalam tiap 
kata. 

 
D. Stopwords 

Stopwords dilakukan dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan kata dasar, dikarenakan 
ditiap dokumen penelitianbanyak terdapat 
kata yang memiliki banyak imbuhan. Hal 
tersebut akan mempengaruhi hasil klaster 
nantinya. Dalam proses stopwords inilah 
nantinya tiap kata-yang memiliki kata dasar 
yang sama akan dihilangkan imbuhannya 
sehingga didapat hanya kata dasar saja. Proses 
stopwords ini dilakukan dengan cara manual 
yaitu dengan membuat kamus stopwords 
sendiri sebanyak 8093 kata yang tentunya 
masih sedikit jika dibandingkan dengan 
jumlah kata pada bahasa Indonesia. 

Dalam proses pencarian kata dasar ini, 
mengingat kata yang terdapat dalam dokumen 
penelitiantidak hanya kata berbahasa 
Indonesia saja, melainkan juga terdapat kata 



 

dengan bahasa Inggris, maka dalam penelitian 
ini dilakukan pemrosesan sebanyak dua kali 
stopwords yaitu dengan stopwords bahasa 
Indonesia dan stopwords bahasa Inggris. 
Dengan harapan hasil kata dasar yang 
dihasilkan memiliki kontribusi dalam 
menentukan hasil klaster nantinya. 
E. Pembobotan TF-IDF 

Tahap pembobotan ini menggunakan 
Metode TF-IDF dimana terdapat integrasi 
antar term frequency (tf), dan inverse 
document frequency (idf) Dengan rumus : 

 
Simbol w(t,d) merupakan bobot dari term 

t dalam sebuah dokumen penelitiand 
sedangkan tf(t,d) adalah frekuensi term dalam 
dokumen penelitian(tf) dan N merupakan 
ukuran data training yang digunakan untuk 
penghitungan IDF. Adapun nt adalah jumlah 
dari dokumen yang ditraining yang 
mengandung nilai t. 
F. Proses Klasterisasi dengan K-Means 

Clustering 
Dari tahapan-tahapan yang telah dilalui 

dengan proses ekstraksi dokumen, maka 
langkah selanjutnya adalah proses 
mengklaster dokumen. Dalam penelitian ini 
proses klaster dokumen dilakukan dengan 
menggunakan algoritma k-means clustering 
dengan pertimbangan beberapa refrensi dari 
penelitian sebelumnya dengan tema yang 
sama yaitu, information retrieval dengan text 
mining. Pada pengklasteran menggunakan k- 
means clustering dengan dasar algoritmanya 
adalah sebagai berikut: 
1) Langkah pertama adalah dengan 

mengelompokan atau Inisialisasi klaster 
dalam penelitian ini dibuat empat klaster 
disesuaikan dengan jumlah dokumen 
empat program studi, D 3- Teknik 
Komputer, D 3-Kebidanan, D3 -Akutansi, 
D3-Farmasi. Masing-masing program 
studi ada 50 judul tugas akhir. 

2) Memasukan semua dokumen ke klaster 
yang paling cocok dengan berdasarkan 
pusat klaster. Dengan persamaan sebagai 
berikut: 

 
 

Tabel 2. Dokumen yang paling cocok 
berdasarkan pusat klaster 
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4. PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
pengklasteran dokumen abstrak penelitian 
berbahasa Indonesia dengan menerapkan 
Algoritma K Means, klaster yang dihasilkan 
cukup baik, sehingga dapat dijadikan 
rekomendasi bahwa metode K-Means klastering 
baik digunakan dalam penerapan sistem temu 
kembali. Pre processing pada tiap data 
penelitianharus tetap dilakukan karena proses, 
case folding, stemming, stopwords, dan term 
mempengaruhi hasil klaster yang dibentuk. 
Dalam penelitian ini hasil klaster dari k-means 
clustering mendapatkan nilai DBI sebesar - 
6.186. 
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